Sejuta Warna Kasih Ibu

Hujan gerimis membasahi bumi kecil di pinggiran desa. Di sebuah rumah sederhana, terdengar suara derap langkah kecil yang menghampiri pintu depan. Malaikat kecil bernama Anissa, dengan bunga matahari di rambut cokelatnya, melangkah masuk, membawa semangkuk sup hangat. 
"Ibu, hari ini aku belajar membuat sup seperti yang Ibu selalu buat," ucap Anissa dengan senyum cerah di wajahnya. 
Ibu, seorang wanita yang penuh kasih dan lembut, menyambut Anissa dengan senyum hangat. Matanya bersinar menyaksikan kegembiraan anaknya. 
"Sungguh, sayangku, hari ini adalah hari yang istimewa," kata Ibu sambil membelai rambut Anissa. "Apa yang membuatmu memutuskan untuk belajar memasak sup?" 
Anissa duduk di kursi kecil di seberang Ibu dan mulai bercerita. Dia menceritakan tentang hari-hari di sekolah, teman-teman barunya, dan bagaimana setiap kali pulang, ia selalu disambut oleh aroma harum sup hangat yang dipersiapkan Ibu. 
"Anakku, sup ini lebih dari sekadar resep atau bahan-bahan yang dicampurkan. Ini adalah cinta yang kuhidangkan setiap hari untukmu," ujar Ibu sambil memandang mata Anissa. 
Anissa mencium aroma harum sup itu dan merasakan hangatnya kehadiran ibunya. Ia menyadari bahwa lebih dari sekadar rasa, sup itu adalah simbol kasih sayang dan perhatian Ibu yang tak pernah pudar. 
"Hari ini, aku ingin berterima kasih padamu, Ibu. Terima kasih untuk semua sup hangat dan kasih sayang yang kau berikan setiap hari," kata Anissa dengan lembut. 
Ibu tersenyum penuh kebahagiaan. "Anakku, kasih sayang seorang ibu seperti warna-warni pelangi yang tak pernah pudar. Meskipun aku tak selalu bisa memberikan yang terbaik, hatiku selalu bersamamu." 
Hujan gerimis di luar jendela semakin lebat, tetapi kehangatan dalam hati mereka melebihi dinginnya cuaca. Mereka duduk bersama, menikmati sup hangat, dan merayakan keajaiban cinta seorang ibu yang tak pernah berakhir. 
Dokumen ini adalah contoh cerpen tentang persahabatan. Referensi : Dianisa.com (hapus bagian ini)
